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Kata kunci : Studi kasus, Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) merupakan proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka (face to face).
Alasan peneliti memilih judul ini karena pemuda yang berada pada Perum Kemiri Indah RT.
15 sangatlah tidak antusias dalam kegiatan yang ada. Dengan adanya komunikasi secara
langsung dengan para warga, di harapkan Masyarakat dapat menanamkan sikap peduli sosial
bagi para anggota Karang Taruna yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gaya komunikasi yang bagaimana yang terjadi antara anggota karang taruna beserta
masyarakat umum serta untuk mengetahui hasil dari perencanaan yang telah berlangsung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Guna menghasilkan data
secara menyeluruh dan mendalam dengan menggunakan studi kasus. Tahap analisis data
dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data atau reduksi data
yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan.dilanjutkan dengan proses penyajian data dilakukan dengan menggunakan bentuk
teks naratif yang diambil dari data yang telah dilakukan penyederhanaan atau tranformasi
data. Setelah itu dapat dilakukan penarikan kesimpulan serta verifikasi.

Komunikasi antara anggota Karang Trauna dengan Masyarakat Umum yang paling
sering berlangsung pada suasana formal seperti rapat. Komunikasi juga biasa terjadi di
tempat ibadah, diwarung kopi, juga dimanapun seperti komunikasi yang tanpa disengaja
berawal dari saling menyapa. Sedangkan perencanaan dilakukan dengan menjelaskan kepada
masyarakat umum tentang tujuan dan manfaat program kerja yang akan direncanakan.

Setelah itu dimusyawarahkan hingga ditemukan hasil dari perencanaan tersebut.
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